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Skripsi ini merupakan penelitian eksperimen, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
gambar pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa? Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan media kartu 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa? Apakah ada perbedaan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
gambar dan media kartu pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa dengan menggunakan media gambar di kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan penggunaan media kartu di kelas 
V MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa. Serta untuk mengetahui adakah perbedaan hasil 
belajar siswa terhadap penggunaan media gambar dengan media kartu di kelas V MI 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa. 
Variabel yang diteliti adalah penggunaan media gambar dengan media kartu 
sebagai variabel bebas dan hasil belajar bahasa indonesia siswa sebagai variabel 
terikat, dengan menggunakan design penelitian Quasi Eksperimen dengan bentuk The 
Static Group Postest Design. Yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V MI yang berjumlah 18 sedangkan yang menjadi sampel 18 orang siswa 
kelas V MI. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 
belajar bahasa Indonesia dan dokumentasi awal sebelum diberi perlakuan. Teknik 




Hasil penelitian yang dianalisis secara deskriptif menunjukan bahwa skor rata-
rata hasil belajar bahasa indonesia dengan menggunakan media gambar sebesar 63,94 
sedangkan skor rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan media kartu 
sebesar 55,94 berdasarkan hasil analisis statistik inferensial (Uji-t) diperoleh thitung 
2,446 sedangkan ttabel sebesar 1,746 hal ini menunjukan bahwa thitung lebih besar dari 
ttabel sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaaan penggunaan media gambar dengan media 








A. Latar Belakang Masalah 
 
 Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus 
di penuhi sepanjang hayat, tanpa pendidikan, mustahil suatu kelompok manusia dapat 
hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan 
bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. 
Untuk memajukan kehidupan mereka itulah, maka pendidikan menjadi sarana 
utama yang perlu dikelola secara sistematis dan konsisten berdasarkan berbagai 
pandangan teoritikal dan peraktikal sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan hidup 
manusia itu sendiri.  
Seperti yang telah di jelaskan dalam Q.S. Al-Mujadilah/58: 11 sebagai 
berikut: 
                       
                         
       
Terjemahannya : 
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.1 
                                                 




Berdasarkan terjemahan di atas menjelaskan bahwa betapa tingginya derajat 
orang-orang yang berilmu dan beriman. Ini adalah salah satu bukti bahwa pendidikan 
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan kita, namun harus 
dibarengi dengan iman, apabila keduanya telah dimiliki maka Allah SWT akan 
meninggikan derajat kita dan dimata manusia. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas 
manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan.2 Aktivitas dalam mendidik 
yang merupakan suatu pekerjaan memiliki tujuan dan ada sesuatu yang hendak 
dicapai dalam pekerjaan tersebut, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu 
proses yang berkesenambungan di setiap jenis dan jenjang pendidikan, semuanya 
berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang integral. 
Pendidikan menurut Dictionary of Education adalah proses dimana seseorang 
mengembangkan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat 
di mana ia hidup, proses sosial di mana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan 
yang terpilih dan terkontrol khususnya yang datang dari sekolah sehingga ia dapat 
memperoleh serta mengalami perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan 
individu yang optimal.3 
Pendididkan nasional merupakan pendidikan yang berakar pada kebudayaan 
bangsa Indonesia yang berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
                                                 
2Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h.22. 
3Ira Hadira Jabbar, Dasar-Dasar Pendidikan (Makassar: [t.p.], 2008), h. 2. 
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Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokraris serta bertanggung jawab. 
Untuk memajukan pendidikan nasional dibutuhkan peran seorang guru yang 
profesional dan memiliki kompetensi yang dapat memberi perubahan pada peserta 
didiknya. Seorang guru juga harus kreatif dan inofatif dalam mengelola 
pembelajaran.  
Berdasarkan pengamatan peneliti di MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa, guru 
selama ini yang di kenal adalah guru yang lebih banyak mengunakan metode 
ceramah, tanya jawab dan kurang menggunakan media pembelajaran. Hal ini 
menyebabkan siswa kurang terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya dalam 
memecahkan permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari 
dalam kehidupan nyata sehingga kemampuan berpikir kritis siswa kurang dapat 
berkembang dengan baik. Pola pembelajaran yang dikembangkan di Indonesia 
dewasa ini, menuntut keaktifan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dan 
juga menuntut kreativitas siswa untuk mengelola data yang diberikan guru. 
Media pembelajaran dapat merangsang minat belajar siswa dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Briggs, media pembelajaran adalah 
“sarana fisik untuk menyampaikan isi materi pembelajaran.” Sedangkan menurut 
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Schramm, media pembelajaran adalah “teknologi pembawa pesan yang dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.” Dari pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses pembelajaran 
berupa materi pembelajaran dan di dalamnya terdapat pesan yang bermanfaat. 
Berdasarkan pengamatan peneliti di kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
pada tanggal 9 September sampai 9 November 2013, siswa hanya mendengarkan dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru dalam pemecahan 
masalah. Selain itu proses pembelajaran tidak didukung oleh media pembelajaran 
sehingga siswa sulit untuk memahami materi pembelajaran yang akan berpengaruh 
pada rendahnya hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar dilihat dari nilai ulangan 
harian siswa kelas V banyak yang mendapatkan nilai 40 yang masih di bawah nilai 
KKM  yaitu 70.  
Menurut wawancara dengan guru bahasa Indonesia di MI Bahrul Ulum, 
rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh kurangnya respon siswa terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi menulis karangan, kurangnya 
motivasi dalam belajar sehingga minat untuk belajar sangat rendah, terbatasnya 
sarana pembelajaran, serta pemilihan media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
kurang menarik, sehingga kondisi siswa menjadi jenuh dan membosankan. 
Untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal, guru dituntut mencari 
dan menemukan suatu cara yang dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Artinya, 
guru diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
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Media pembelajaran adalah media yang di pergunakan dalam proses belajar 
mengajar untuk mempermudah pencapaian tujuan instruksional yang lebih efektif dan 
memiliki sifat yang mendidik. Daryanto menyatakan bahwa: Media pembelajaran 
adalah komponen integral dari sistem pembelajaran. Karakteristik dan kemampuan 
masing-masing media perlu diperhatikan oleh guru agar mereka dapat memilih media 
antara yang sesuai dengan kondisi kebutuhan. Dalam hal ini media gambar dan media 
kartu sangat berperan penting untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Karena 
Media gambar adalah media visual yang berupa gambar yang dihasilkan melalui 
proses fotografi. Media ini mempunyai keunggulan yang diantaranya sudah umum 
digunakan, mudah dimengerti, dapat dinikmati, mudah dan murah didapatkan atau 
dibuat, dan banyak memberikan penjelasan daripada menggunakan media verbal. 
Sedangkan Media kartu adalah media yang berbentuk kartu dan di dalamnya terdapat 
topik pembahasan suatu materi. Penggunaan media ini diharapkan efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan rendahnya hasil belajar siswa di MI Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa, maka perlu diadakan pembuktian penelitian dengan membandingkan antara 
siswa yang menggunakan media gambar dan siswa yang menggunakan media kartu. 
Hadirnya media gambar dan media kartu mampu mengalihkan cara berpikir terhadap 
anggapan bahwa pelajaran bahasa Indonesia membosankan  dan tidak menarik. 
Dengan anggapan tersebut, penulis berasumsi bahwa media gambar dan media kartu 
layak digunakan untuk mengubah asumsi siswa terhadap pembelajaran menulis 
karangan yang membosankan  menjadi pembelajaran yang menarik. 
6 
 
Adanya inovasi dalam aspek media pembelajaran tersebut, maka peneliti 
berinisiatif untuk mengujicobakan penggunaan media gambar dan media kartu pada 
materi menulis karamgan. Sebagai upaya tindak lanjut, peneliti memilih objek 
penelitian di MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa. Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk meneliti proses pembelajaran di sekolah tersebut, dengan judul: 
“Perbandingan hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar dan media 
kartu pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan media kartu pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa? 
3. Apakah ada perbedaan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
gambar dan media kartu pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V 
MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa. 
C. Hipotesis 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dikemukakan hipotesis penelitian 
sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang diajukan ialah  
“Perbedaan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar dan 




Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
Ho: “Tidak ada perbedaan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
gambar dan media kartu pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa”. 
Ha : “Ada perbedaan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar 
dan media kartu pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa”. 
D. Definisi Operasional  
Untuk lebih memudahkan memahami maksud yang terkandung dalam 
pembahasan ini, maka penulis menguraikan pengertian variabel yang ada dalam 
rumusan masalah, sebagai berikut: 
1. Hasil belajar  
Hasil belajar adalah suatu kinerja atau (performance) yang diindikasikan 
sebagai kapabilitas (kemampuan) yang telah diperoleh siswa dari hasil evaluasi/tes 
setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan media gambar dan media kartu 
dalam kegiatan proses pembelajaran. 
2. Media gambar 
 Media gambar adalah media yang dapat dilihat dengan indra penglihatan, 
mudah didapat, murah harganya, dapat digunakan untuk menambah kosa kata baru, 
memberi arti dari sesuatu yang abstrak dan berisi tentang topik pembahasan bahasa 




3. Media kartu 
 Media kartu adalah  media yang berbentuk potongan kartu dan di dalamnya 
terdapat kalimat yang berisi tentang topik pembahasan bahasa Indonesia dengan 
materi menulis karangan. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
gambar pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa. 
b. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan media kartu 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa. 
c. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 
media gambar dan media kartu pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 
V MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa. 
2. Kegunaan 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru bahasa Indonesia untuk memilih 




b. Merupakan latihan penyusunan karya tulis ilmiah bagi penulis agar menjadi bahan 
pengembangan wawasan pembaca. 
c. Sebagai media pembanding bagi peneliti-peneliti lain dalam meneliti variabel- 
variabel yang sama dalam penelitian ini. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang direncanakan 
ini, maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika penulisannya. 
Bab I: Pendahuluan akan dipaparkan beberapa sub bab yakni : latar belakang 
masalah yang mengemukakan kondisi yang seharusnya dilakukan dan kondisi yang 
sehingga jelas adanya kesenjangan yang merupakan masalah yang menuntut untuk 
dicari solusinya. Kemudian dari latar belakang tersebut terdapat tiga rumusan 
masalah yaitu: Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan media kartu pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa. Apakah 
ada perbedaan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar dan 
media kartu pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa. Selanjutnya dikemukakan hipotesis, dilengkapi dengan definisi 
operasional yaitu definisi-definisi variabel yang menjadi pusat perhatian pada 
penelitian ini. Tujuan yaitu suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan 
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rumusan masalah yang ada dan kegunaan yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh 
peneliti setelah melakukan penelitian dan diakhiri dengan garis besar isi skripsi. 
Bab II: Pada bab ini memuat tinjauan pusataka yang membahas tentang 
kajian teoritis yang erat kaitannya dengan hasil belajar pada bidang studi bahasa 
Indonesia, serta kajian teoritis yang menjadi dasar dalam merumuskan dan 
membahas aspek-aspek yang sangat penting untuk diperhatikan sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada bidang studi bahasa Indonesia. 
Bab III: Metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi penelitian yang 
dilaksanakan di MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa. Subjek penelitian pada kelas V 
yang terdiri dari 18 orang. Dengan menggunakan sampel jenuh. Instrument 
penelitian yang digunakan adalah tes yang berupa soal pilihan ganda dan 
dokumentasi awal atau hasil belajar sebelum di terapkannya media gambar dan 
media kartu. Teknik analisis data yang terdiri atas analisis data deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. 
Bab IV: memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat 
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil penelitian 
yang diperoleh. Hasil penelitian yang terdiri dari analisis deskripsi hasil belajar 
siswa dengan menggunakan media gambar pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa, hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media kartu pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa dan perbedaan hasil belajar dengan menggunakan 
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media gambar dan media kartu pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V 
MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa. 
Bab V: memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran yang 
dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat digunakan sesuai 


























A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran  
Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu Medius yang secara harfiah berarti 
‘Tengah’, ‘Perantara’ atau ‘Pengantar’. Dalam bahasa Arab, Media adalah perantara 
(ﻞﺋ ﺎﺳو) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely 
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku 
teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian 
media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan manyusun kembali 
informasi visual atau verbal.4   
Heinich, dkk. juga berpendapat bahwa media merupakan alat saluran 
komunikasi. Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
                                                 




“medium” yang secara harfiah berarti “perantara”, yaitu perantara sumber pesan (a 
source) dengan penerima pesan (a receiver). Heinich mencontohkan media ini, 
seperti film, televisi, diagram, bahan tercetak (printed materials) computer, dan 
instruktur.5 
Media tersebut bisa dipertimbangkan sebagai media pembelajaran, jika 
membawa pesan-pesan (messages) dalam rangka mencapai tujuan  pembelajaran. 
Heinich juga mengaitkan antara media dengan pesan dan metode (methods) dalam 







Hubungan Media Dengan Pesan dan Metode Pembelajaran6 
 Bagan di atas menunjukan bahwa dalam proses pembelajaran terdapat pesan-
pesan yang harus dikomunikasikan. Pesan tersebut biasanya merupakan isi dari suatu 
topik pembelajaran. Pesan tersebut disampaikan oleh guru kepada peserta didik 
melalui suatu media dengan menggunakan prosedur pembelajaran tertentu yang 
disebut metode.  
                                                 
5Muh. Safei,  Media Pembelajaran: Pengertian Pengembangan dan Aplikasinya (Cet.I. 
Alauddin University Press, Makassar, 2011), h. 5. 
6Muh. Safei,  Media Pembelajaran: Pengertian Pengembangan dan Aplikasinya, h. 6. 
Media  Pesan Guru  Siswa 
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Proses pembelajaran yang merupakan proses komunikasi dan berlangsung 
dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting 
sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi 
mungkin tidak akan terjadi secara optimal dan proses pembelajaran sebagai bagian 
komunikasi juga tidak akan berlangsung secara lancar.  
 Dalam proses kegiatan pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses 
komunkasi. Dalam proses komunikasi, biasanya guru berperan sebagai komunikator 
(communicator) yang bertugas menyampaikan pesan/bahan ajar (messages) kepada 
peserta didik. Peserta didik dalam hal ini bertindak sebagai penerima pesan 
(communicant) agar pesan atau bahan ajar yang disampaikan guru dapat diterima oleh 
peserta didik maka diperlukan wahana penyalur pesan, yaitu media pembelajaran. 




Proses komunikasi dalam pembelajaran7 
 Dalam sistem pembelajaran modern saat ini, peserta didik tidak hanya 
berperan sebagai komunikan atau sebagai penerima pesan, bisa saja peserta didik 
bertindak sebagai komunikator atau penyampai pesan. Dalam kondisi seperti itu, 
maka terjadi apa yang disebut dengan komunikasi dua arah (two way traffic 
                                                 









communication). Dalam bentuk komunikasi pembelajaran mana pun sangat 
dibutuhkan peran media untuk lebih meningkatkan tingkat keefektifan pencapaian 
tujuan. 
Batasan lain telah dikemukakan oleh para ahli yang sebagian diantaranya akan 
diberikan berikut ini yaitu: AECT (Association of Education and Communication 
Technology) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Di samping sebagai sistem 
penyampaian atau pengantar, media yang sering diganti dengan kata mediator 
menurut Fleming adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua 
pihak dan mendamaikannya.8 Dengan istilah mediator, media menunjukkan fungsi 
atau peranannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama 
dalam proses belajar (Siswa dan isi pelajaran). Disamping itu, mediator dapat pulah 
mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem pengajaran yang melakukan peran 
mediasi, mulai dari guru sampai kepada peralatan yang paling canggih dapat disebut 
media. Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-
pesan pengajaran. 
Heinich, dkk. Mengemukan istilah medium sebagai perantara yang mengantar 
informasi antara sumber dan penerima. Seperti TV, Film, foto, radio, rekaman audio, 
gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media 
komunikasi.9 Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
                                                 
8Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 3. 
9Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 4. 
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intruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut 
media pengajaran. Sejalan dengan batasan ini, Gagne dan Briggs secara implisit 
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan 
untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape-
recorder, kaset, video camera, visio recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, 
gambar, grafik, TV, dan computer. Dengan kata lain media adalah komponen sumber 
belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa 
yang dapat merangsang siswa untuk belajar.10 
Istilah “media” bahkan sering dikaitkan atau dipergantikan dengan kata 
“teknologi” yang berasal dari kata latin tekne (bahasa Inggris art) dan logos (bahasa 
Indonesia “ilmu”). Menurut Webster, “Art” adalah keterampilan (skill) yang 
diperoleh lewat pengalaman, studi dan observasi. Dengan demikian, teknologi tidak 
lebih dari suatu ilmu yang membahas tentang keterampilan yang diperoleh lewat 
pengalaman, studi dan observasi. Bila dihubungkan dengan pendidikan dan 
pengajaran, maka teknologi mempunyai pengertian: 
Perluasan konsep tentang media, di mana teknologi bukan sekedar benda, alat, 
bahan, atau perkakas, tetapi tersimpul pula sikap, perbuatan, organisasi dan 
manajemen yang berhubungan dengan penerapan ilmu. (Achin. Dalam Azhar 
Arsyad). 
Hamidjo dalam Azhar Arsyad memberi batasan media sebagai semua bentuk 
perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, 
                                                 
10Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 4. 
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gagasan atau pendapat yang dikemukan kepada penerima yang dituju.11 Dalam hal 
ini, Sutrisno Yusuf mengemukakan bahwa: 
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
intruksional atua mengandung maksud-maksud pembelajaran baik melalui 
TV, Film, foto-foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, atau 
bahan cetak sejenisnya maka media itu disebut sebagai media pembelajaran.12 
Dalam pengertian yang senada dapat di kemukakan bahwa media pem-
belajaran adalah media yang di pergunakan dalam proses belajar mengajar untuk 
mempermudah pencapaian tujuan instruksional yang lebih efektif dan memiliki sifat 
yang mendidik.  
Daryanto menyatakan bahwa: Media pembelajaran adalah komponen integral 
dari sistem pembelajaran. Karakteristik dan kemampuan masing-masing media perlu 
diperhatikan oleh guru agar mereka dapat memilih media antara yang sesuai dengan 
kondisi kebutuhan. Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai 
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Dalam kegiatan 
interaksi antara siswa dengan lingkungan, fungsi media dapat diketahui berdasarkan 
adanya kelebihan media dan hambatan yang mungkin timbul dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut Gerlach dan Ely dikutip oleh (Daryanto) ada tiga kelebihan 
kemampuan media: Pertama, kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, 
                                                 
11Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. VI; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 
h.5. 
12Sutrisno Yusuf, Eksistensi Desentralisasi Pendidikan Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Guru di MTs Al-Khairat Kota Gorontalo (Makassar: Tesis Dipertahankan dalam sidang Munaqasya 
pada tgl: 17 mei, 2008), hal. 93. 
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menyimpan, dan menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian. Dengan 
kemampuan ini, obyek atau kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, 
kemudian dapat disimpan dan pada saat diperlukan dapat ditunjukan dan diamati 
kembali seperti kejadian aslinya. Kedua, kemampuan manipulatif, artinya media 
dapat menampilkan kembali obyek atau kejadian dengan berbagai macam perubahan 
(manipulasi) sesuai keperluan, misalnya diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, 
serta dapat pula diulang-ulang penyajiannya. Ketiga, kemampuan distributif, artinya 
media mampu menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian 
secara serempak, misalnya siaran TV atau radio.13  
2. Jenis- Jenis Media Pembelajaran  
a. Media Visual 
1) Media yang tidak diproyeksikan 
a)   Media realita adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan di ruang 
kelas, tetapi siswa dapat melihat langsung ke obyek. Kelebihan dari media realia 
ini adalah dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Misal untuk 
mempelajari keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi makhluk hidup, 
ekosistem, dan organ tanaman. 
b). Model adalah benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang merupakan 
representasi atau pengganti dari benda yang sesungguhnya. Penggunaan model 
untuk mengatasi kendala tertentu sebagai pengganti realia. Misal untuk 
                                                 
13Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 29.  
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mempelajari sistem gerak, pencernaan, pernafasan, peredaran darah, sistem 
ekskresi, dan syaraf pada hewan.   
c). Media grafis tergolong media visual yang menyalurkan pesan melalui simbol-
simbol visual. Fungsi dari media grafis adalah menarik perhatian, memperjelas 
sajian pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep yang mudah 
terlupakan jika hanya dilakukan melalui penjelasan verbal. Jenis-jenis media 
grafis adalah: 
(1). Gambar/ foto: paling umum digunakan 
(2). Sketsa: gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian pokok 
tanpa detail. Dengan sketsa dapat menarik perhatian siswa, menghindarkan 
verbalisme, dan memperjelas pesan. 
(3). Diagram/ skema: gambar sederhana yang menggunakan garis dan simbol 
untuk menggambarkan struktur dari obyek tertentu secara garis besar. Misal 
untuk mempelajari organisasi kehidupan dari sel samapai organisme. 
(4). Bagan/ chart : menyajikan ide atau konsep yang sulit sehingga lebih mudah 
dicerna siswa. Selain itu bagan mampu memberikan ringkasan butir-butir 
penting dari penyajian. Dalam bagan sering dijumpai bentuk grafis lain, 
seperti: gambar, diagram, kartun, atau lambang verbal. 
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(5). Grafik: gambar sederhana yang menggunakan garis, titik, simbol verbal atau 
bentuk tertentu yang menggambarkan data kuantitatif. Misal untuk 
mempelajari pertumbuhan.14 
d). Media potongan kartu yaitu media yang di buat oleh guru itu sendiri, yang mampu 
menarik perhatian siswa hanya dengan potongan kartu. 
2) Media proyeksi 
a). Transparansi OHP merupakan alat bantu mengajar tatap muka sejati, sebab tata 
letak ruang kelas tetap seperti biasa, guru dapat bertatap muka dengan siswa 
(tanpa harus membelakangi siswa). Perangkat media transparansi meliputi 
perangkat lunak (Overhead transparancy/ OHT) dan perangkat keras (Overhead 
projector/ OHP).Teknik pembuatan media transparansi, yaitu: 
 Mengambil dari bahan cetak dengan teknik tertentu 
 Membuat sendiri secara manual  
b).   Film bingkai/ slide adalah film transparan yang umumnya berukuran 35 mm dan 
diberi bingkai 2 X 2 inci. Dalam satu paket berisi beberapa film bingkai yang 
terpisah satu sama lain. Manfaat film bingkai hampir sama dengan transparansi 
OHP, hanya kualitas visual yang dihasilkan lebih bagus. Sedangkan 
kelemahannya adalah beaya produksi dan peralatan lebih mahal serta kurang 
praktis. Untuk menyajikan dibutuhkan proyektor slide.15 
 
                                                 
14Azhar arsyad, Media Pembelajaran. h. 35. 
15Azhar arsyad, Media Pembelajaran. h. 36. 
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b. Media Audio  
1). Radio 
Radio merupakan perlengkapan elektronik yang dapat digunakan untuk 
mendengarkan berita yang bagus dan aktual, dapat mengetahui beberapa kejadian dan 
peristiwa-peristiwa penting dan baru, masalah-masalah kehidupan dan sebagainya. 
Radio dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang cukup efektif.  
2). Kaset-audio 
Yang dibahas disini khusus kaset audio yang sering digunakan di sekolah. 
Keuntungannya adalah merupakan media yang ekonomis karena biaya pengadaan dan 
perawatan murah.  
c. Media Audio-Visual 
1). Media video 
Merupakan salah satu jenis media audio visual, selain film. Yang banyak 
dikembangkan untuk keperluan pembelajaran, biasa dikemas dalam bentuk VCD.  
2). Media komputer 
Media ini memiliki semua kelebihan yang dimiliki oleh media lain. Selain 
mampu menampilkan teks, gerak, suara dan gambar, komputer juga dapat digunakan 
secara interaktif, bukan hanya searah. Bahkan komputer yang disambung dengan 
internet dapat memberikan keleluasaan belajar menembus ruang dan waktu serta 





3. Syarat media pembelajaran 
Syarat media pembelajaran terkandung dalam Quran yaitu: 
                   
               
Terjemahannya: 
Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-
Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan 
orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang 
dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (Q.S Al-
Maidah: 16)16 
Penjelasan ayat tentang media pembelajaran: 
Pada ayat diatas, Allah Swt menyebutkan tiga macam kegunaan dari Al- 
Qur’an. Hal ini jika kita kaitkan dengan media dalam pendidikan maka kita akan 
mengetahui bahwa minimal ada tiga syarat yang harus dimiliki suatu media sehingga 
alat ataupun benda yang dimaksud dapat benar-benar digunakan sebagi media dalam 
pembelajaran. Tiga aspek itu adalah : 
a. Bahwa media harus mampu memberikan petunjuk (pemahaman) kepada siapapun 
siswa yang memperhatikan penjelasan guru dan memahami medianya. 
Ringkasnya, media harus mampu mewakili setiap pikiran sang guru sehingga 
dapat lebih mudah memahami materi. 
                                                 
16Departemen Agama RI,  Al-Qur’An Tajwid dan Terjemahan (Bandung: PT Sytma Examedia 
Arkanleema, 2007), h. 111. 
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b. Dalam Tafsir Al Maraghi disebutkan bahwa Al-Qur’an sebagai media yang 
digunakan oleh Allah akan mengeluarkan penganutnya dari kegelapan Aqidah 
berhala. Keterangan ini memiliki makna bahwa setiap media yang digunakan oleh 
seorang guru seharusnya dapat memudahkan siswa dalam memahami sesuatu. 
c. Sebuah media harus mampu mengantarkan para siswanya menuju tujuan belajar 
mengajar serta tujuan pendidikan dalam arti lebih luas. Media yang digunakan 
minimal harus mencerminkan (menggambarkan) materi yang sedang diajarkan. 
Semisal dalam mengajarkan nama-nama benda bagi anak-anak, maka media yang 
digunakan harus mampu mewakili benda-benda yang dimaksud. Tidak mungkin 
dan tidak diperbolehkan mengajarkan kata “Meja” tetapi media yang digunakan 
adalah motor. 
4. Manfaat media pembelajaran  
Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa antara lain: 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar. 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran lebih 
baik. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 
kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. 
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d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengar- 
kan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain perlu mengamati, melakkan, 
mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media pengajaran dalam proses 
belajar siswa yaitu: 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar, 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 
pengajaran, 
3) Metode pengajaran akan lebih berfariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan 
guru tidak kehabisan tenaga. 
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, QSG 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.17 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam menggunakan media 
pembelajaran untuk mempertinggi kualitas pembelajaran. Pertama, guru perlu 
memiliki pemahaman media pembelajaran antara lain jenis dan manfaat media 
pembelajaran, kriteria memilih dan menggunakan media pembelajaran, menggunakan 
media sebagai alat bantu mengajar dan tindak lanjut penggunaan media dalam proses 
                                                 
17Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 28. 
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belajar siswa. Kedua, guru terampil membuat media pembelajaran sederhana untuk 
keperluan pengajaran, terutama media dua dimensi atau media grafis. Ketiga, 
pengetahuan dan keterampilan dalam menilai keefektifan penggunaan media dalam 
proses pembelajaran.  
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 
metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. 
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 
pembelajaran yang sesuai. Meskipun demikian, dapat dikatakan salah satu fungsi 
utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh 
guru.  
Menurut Hamalik (dalam Azhar Arsyad) mengemukakan bahwa pemakaian 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.18 Penggunaan 
media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran. Selain 
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu 
siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 
memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. 
 
                                                 
18Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 79. 
26 
 
5. Fungsi Media Pembelajaran 
Dalam suatu proses belajara mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 
metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan 
salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran yang 
sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus di perhatikan dalm 
memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan respons yang di 
harapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran 
termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat di katakan bahwa salah satu 
fungsi media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang di tata dan di ciptakan 
oleh guru. 
Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran dan 
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Di samping membangkitkan 
motivasi dan minat siswa, media pengajaran juga dapat membantu siswa 
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 
memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. Sejalan dengan uraian ini, 
Yunus dalam bukunya Attarbiyatu watta’liim mengungkapkan sebagai berikut: 
Maksudnya: “Bahwasannya media pengajaran paling besar pengaruhnya 
bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman orang yang 
mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan lamanya 
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bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang melihat, 
atau melihat dan mendengarkannya.”  
Selanjutnya, Ibrahim menjelaskan betapa pentingnya media pengajaran 
karena: “Media pengajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan 
gembira bagi murid-murid dan memperbarui semangat mereka…membantu 
memantapkan pengetahuan pada benak siswa serta menghidupkan 
pelajaran.”19 
Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pengajaran, khususnya 
media visual, yaitu: 
1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan 
makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 
belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat 
menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah 
sosial atau ras. 
3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang tarkandung 
dalam gambar. 
4) Fungsi kompensatoris media pengajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media 
visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang 
lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 
mengingatnya kembali. Dengan kata lain media pengajaran berfungsi untuk 
                                                 
19Azhar Arsyad, Media pembelajaran, h. 16. 
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mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi 
pelajaran yang disajikan dalam teks atau disajikan secara verbal.20 
Untuk tujuan informasi, media pengajaran dapat digunakan dalam rangka 
penyajian informasi di hadapan sekelompok siswa. Isi dan bentuk penyajian bersifat 
amat umum, berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan, atau pengetahuan latar 
belakang. 
Media berfungsi untuk instruksi di mana informasi yang terdapat dalam media 
itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk 
aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. 
B. Media Gambar 
Media gambar adalah media visual yang berupa gambar yang dihasilkan 
melalui proses fotografi. Media ini mempunyai keunggulan yang diantaranya sudah 
umum digunakan, mudah dimengerti, dapat dinikmati, mudah dan murah didapatkan 
atau dibuat, dan banyak memberikan penjelasan daripada menggunakan media verbal. 
Media gambar atau foto berbeda dengan media verbal atau penyampaian 
materi melalui lisan dalam hal yang diharapkan. Media gambar atau foto mampu 
memberikan detail dalam bentuk gambar apa adanya, sehingga anak didik mampu 
untuk mengingatnya dengan lebih baik dibandingkan dengan metode verbal. Selain 
itu, media gambar atau foto juga bisa memecahkan masalah yang ada dalam media 
oral atau verbal, yakni dalam hal keterbatasan daya ingat dalam bercerita atau 
                                                 
20 Azhar Arysad, Media pembelajaran, h. 20-21. 
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menjelaskan sesuatu. Dalam hal ini, bisa jadi saat menyampaikan materi dengan 
media berbal ada hal-hal yang tercecer dan terlupakan. 
Selain kelebihan tersebut, madia gambar atau foto mempunyai kelebihan yang 
lain, yaitu sifatnya yang konkret, mengatasi ruang dan waktu, mengatasi keterbatasan 
pengamatan, memperjelas suatu sajian masalah, serta murah, mudah didapatkan dan 
bisa digunakan dengan mudah. 
Gambar sangat penting digunakan dalam usaha memperjelas pengertian pada 
peserta didik. Sehingga dengan menggunakan gambar peserta didik dapat lebih 
memperhatikan terhadap benda-benda atau hal-hal yang belum pernah dilihatnya 
yang berkaitan dengan pelajaran.21 
Media gambar atau foto dapat digunakan sebagai media pengganti atau barang 
yang sebenarnya asli. Kesaulitan dalam mendapatkan benda atau barang yang 
akan diperagakan dihadapan siswa dapat diatasi dengan memperlihatkan 
gambar atau foto mengenai barang yang dimaksud.22 
Gambar dapat membantu guru dalam mencapai tujuan instruksional, karena 
gambar termasuk media yang mudah dan murah serta besar artinya untuk 
mempertinggi niai pengajaran. Karena gambar, pengalaman dan pengertian peserta 
didik menjadi lebih luas, lebih jelas dan tidak mudah dilupakan, serta lebih konkret 
dalam ingatan dan asosiasi peserta didik. 
Syarat-syarat yang perlu dipenuhi oleh gambar atau foto yang baik sehingga 
dapat dijadikan sebagai media pendidikan, yaitu: 
                                                 
21Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif  (Cet. I; Jakarta Cipta, 1997), h. 76. 
22Abdul Karim H. Ahmad, Media Pembelajaran (Cet. 1; Makassar: Badan Penerbit 




Gambar tersebut harus secara jujur melukiskan situasi seperti kalau orang 
melihat benda sebenarnya. 
2. Sederhana 
Komposisi gambar jendaknya cukuup jelas menunjukan poin-poin pokok 
dalam gambar. 
3. Ukuran relatif 
Gambar atau foto dapat membesarkan atau memperkecil objek atau benda 
yang sebenarnya. 
4. Gambar atau foto sebaiknya mengandung gerak atau perubahan. 
5. Tidak semua gambar yang bagus merupakan media yang bagus.  
Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut pandang seni 
dan situasi dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.23 
Aspek pembelajaran yang cocok dengan media gambar adalah: 
a. Aspek Kognitif 
Aspek kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam berpikir, 
mengetahui dan memecahkan masalah. Ranah kognitif mencakup kegiatan mental 
(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 
termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan 
berfikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, 
                                                 




menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Dalam ranah kognitif itu 
terdapat enam aspek atau jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai 
dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang atau aspek yang dimaksud 
adalah: 
 Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) adalah kemampuan seseorang 
untuk mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, 
istilah, ide, rumus-rumus, dan sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan 
untuk menggunkannya.  
 Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata 
lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari 
berbagai segi.  
 Penerapan (application) adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan 
atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-
prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam situasi yang baru dan 
kongkret. Penerapan ini adalah merupakan proses berfikir setingkat lebih 
tinggi ketimbang pemahaman. 
 Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau 
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih 
kecil dan mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-
faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya.  
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 Sintesis (syntesis) : Adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan 
dari proses berfikir analisis. Sisntesis merupakan suatu proses yang 
memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma 
menjadi suatu pola yang yang berstruktur atau bebrbentuk pola baru.  
 Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation): Adalah merupakan jenjang 
berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif dalam taksonomi Bloom. 
Penilian/evaluasi disini merupakan kemampuan seseorang untuk membuat 
pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai atau ide, misalkan jika seseorang 
dihadapkan pada beberapa pilihan maka ia akan mampu memilih satu pilihan 
yang terbaik sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang ada.24 
Menurut Taksonomi Bloom, kemampuan kognitif adalah kemampuan berfikir 
secara hirarki yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 
dan evaluasi.25 Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang 
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai 
pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan 
dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari 
untuk memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian aspek kognitif adalah sub-
taksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari 
tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi.  
 
                                                 
24Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 34. 
25Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan, h. 35. 
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b. Ranah Afektif 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah 
afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. 
Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya 
bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif 
menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang, yaitu: 
 Receiving atau attending (menerima atua memperhatikan), adalah kepekaan 
seseorang dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang 
kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain. 
 Responding (menanggapi) mengandung arti “adanya partisipasi aktif”. Jadi 
kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 
untuk mengikut sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan 
membuat reaksi terhadapnya salah satu cara.  
 Valuing (menilai/menghargai). Menilai atau menghargai artinya memberikan 
nilai atau memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau obyek, 
sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa 
kerugian atau penyesalan. Valuing adalah merupakan tingkat afektif yang 
lebih tinggi lagi daripada receiving dan responding.  
 Organization (mengatur atau mengorganisasikan), artinya mempertemukan 
perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang universal, yang membawa 
pada perbaikan umum. Mengatur atau mengorganisasikan merupakan 
pengembangan dari nilai kedalam satu sistem organisasi, termasuk 
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didalamnya hubungan satu nilai denagan nilai lain., pemantapan dan perioritas 
nilai yang telah dimilikinya.  
 Characterization by evalue or calue complex (karakterisasi dengan suatu nilai 
atau komplek nilai), yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki 
oleh seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.26 
Secara skematik kelima jenjang afektif sebagaimana telah dikemukakan dalam 
pembicaraan diatas, menurut A.J Nitko dapat digambarkan sebagai berikut: “Ranah 
afektif tidak dapat diukur seperti halnya ranah kognitif, karena dalam ranah afektif 
kemampuannya yang diukur.   
Adapun kemampuan itu adalah Menerima (memperhatikan), Merespon, 
Menghargai, Mengorganisasi, dan Karakteristik suatu nilai. Skala yang digunakan 
untuk mengukur ranah afektif seseorang terhadap kegiatan suatu objek diantaranya 
skala sikap. netral.  
c. Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
tertentu. Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, 
misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya.  
Hasil belajar ranah psikomotor dikemukakan oleh Simpson yang menyatakan 
bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
                                                 
26Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan, h. 36. 
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kemampuan bertindak individu.27 Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan 
kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif 
(yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku).  
Dengan demikian menurut apa yang di jelaskan oleh teori taksonomi bloom, 
Simpson, dan A.J Nitko, maka dapat si simpulkan bahwa media gambar masuk pada 
ranah kognitif, afektif dan ranah psikomotorik.28 Tetapi yang paling menonjol adalah 
ranah kognitif dan psikomotorik. Karena siswa di tuntut untuk mencari dan 
menemukan suatu judul karangan kemudian di kembangkannya menjadi satu 
karangan utuh yang terdiri dari beberapa paragraf. Jadi siswa di tuntut berpikir dan 
menemukan sesuatu, kemudian menghasilkan sesuatu.  
C. Media Kartu 
Media kartu termasuk media visual seperti halnya media gambar dan materi-
materi lain yang dapat dilihat. Media kartu termasuk salah satu media sederhana yang 
dapat dengan efektif membantu proses belajar, terutama belajar bahasa. Dimana 
dengan adanya kartu yang berisikan tulisan atau gambar-gambar akan meningkatkan 
minat dan motifasi siswa dalam belajar. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kartu adalah kertas tebal berbentuk 
persegi panjang. Sedangkan kata adalah unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan 
yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan 
dalam berbahasa. Media kartu kata adalah media yang berbentuk kartu dan di 
                                                 
27Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan, h. 37. 
28Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan, h. 37. 
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dalamnya terdapat topik pembahasan suatu materi. Penggunaan media ini diharapkan 
efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 
Tujuan dari kartu kata adalah melatih kemampuan otak kanan untuk 
mengingat gambaran-gambaran tentang topik pembahasan yang ada pada kartu. Kartu 
kata dalam penelitian ini berupa media dalam permainan membuat suatu karangan. 
Siswa diajak bermain dengan membaca topik pembahasan pada kartu kemudian 
merangkainya menjadi sebuah karangan. Fungsi media kartu adalah dapat mengatasi 
sikap pasif siswa. Siswa menjadi aktif karena gairah belajar mereka meningkat.  
Adapun kelebihan dalam kartu kata menurut Dina Indriana, yaitu: 
a. Mudah dibawa ke mana-mana. 
b. Praktis dalam membuat dan menggunakannya, sehingga kapan pun anak didik 
bisa belajar dengan baik menggunakan media ini. 
c. Gampang diingat karena kartu ini berwarna warni yang sangat menarik perhatian. 
d. Menyenangkan sebagai media pembelajaran, bahkan bisa digunakan dalam 
permainan.29 
 Kelemahan Penggunaan Media Kartu Kata yaitu: 
a. Pembelajaran Kurang Menarik dibandingkan dengan media gambar  
b. Hanya dapat digunakan dalam lingkup kerja kelompok.  
c. Kalau siswa belum memahami topik pembahasa dengan baik pembelajaran 
akan sulit dilakukan. 
                                                 
29Dina Indriana, Media pembelajaran, h. 29. 
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Menurut apa yang di jelaskan oleh teori taksonomi bloom, Simpson, dan A.J 
Nitko di atas pada pembahasan media gambar, maka dapat si simpulkan bahwa media 
kartu masuk pada ranah kognitif, afektif dan ranah psikomotorik. Tetapi yang paling 
menonjol adalah ranah kognitif dan psikomotorik. Karena siswa di tuntut untuk 
mengembangkan judul dari karangan yang tertera pada potongan kartu. Kemudian 
dari judul tersebut di jadikan satu karangan utuh yang terdiri dari beberapa paragraf. 
Jadi siswa di tuntut berpikir dan menghasilkan sesuatu.30 
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Menurut Hilgard dan Bower, dalam bukunya Theories of Learning yang 
dikutip oleh Purwanto mengemukakan: “Belajar berhubungan dengan tingkah laku 
seseorang sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang 
berulang-ulang dalam situasi ini, dimana perubahan tingkah laku tidak dapat 
dijelaskan atau dasar kecenderungan, respon pembawaan, kematangan atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang”.31 
Belajar merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan 
perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap 
kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan lain sebagainya”.32 Definisi lain 
tentang belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan 
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah 
                                                 
30Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan, h. 38. 
31Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), h. 82. 
32Ahmad Mudzakir, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Pustaka setia, 2001), h. 34. 
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satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 
dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang 
bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) maupun yang 
menyangkut nilai dan sikap (afektif).33 Belajar juga diartikan sebagai suatu proses 
pengumpulan atau penghafalan suatu fakta dalam bentuk informasi atau materi 
pelajaran, demikianlah sebagian orang menafsirkan arti belajar. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian belajar, 
dapat dilihat dari beberapa definisi yang dikemukakan beberapa ahli bahwa : 
Menurut Slameto: “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungan.”34 
Sudjana berpendapat bahwa : 
 Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan 
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, 
tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya, serta perubahan 
aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. 
 Menurut Hoilgard dan Bower, “Belajar berhubungan dengan perubahan 
tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan untuk 
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi dimana perubahan tingkah 
laku dapat dijelaskan atau kecenderungan respon pembawaan kematangan 
atau keadaan sesaat seseorang. Misalnya kelemahan pengaruh obat dan 
sebagainya.” 
 
Menurut Witerinton dalam buku Education Psychology, seperti dikutip 
Purwanto bahwa: “Belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang 
                                                 
33Rahardjito, dkk, Media Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.2. 





menyatakan diri sebagai suatu pola baru pada reaksi yang berupa kecakapan sikap, 
kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian-pengertian.” 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh  para ahli tersebut di atas, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa yang dimaksud dengan belajar 
adalah semua tingkah laku yang dilakukan oleh individu dengan lingkungannya. 
Dengan demikian belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku, yang merupakan 
kemampuan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, pembentukan sifat-sifat dan 
nilai-nilai positif. Jadi, belajar itu dapat dipandang sebagi hasil pengalaman edukatif. 
Manusia sebagai makhluk yang memiliki kodrat yang alami yaitu sifat ingin tahu 
serta ingin memiliki sesuatu yang ada di sekitarnya sehingga selalu terdorong untuk 
mengembangkan diri agar apa yang belum diketahuinya dapat ia ketahui dan apa 
yang belum dimilikinya dapat ia miliki kesemuanya itu dapat dilakukan dengan suatu 
kegiatan yaitu belajar. 
Oleh karena itu, belajar adalah suatu perubahan tingkah laku dalam dirinya 
akibat interaksi dengan lingkungan sekitarnya sehingga belajar itu bisa dimana saja 
dan kapan saja. 
2. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar adalah penguasaan yang diperoleh atau diterima oleh siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Hubungan antara pembelajaran dengan prestasi atau 
hasil belajar kognitif tidak hanya digambarkan sebuah garis lurus tetapi saling 
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berhubungan antara subsistemnya, yaitu siswa, guru, sarana belajar, kurikulum, 
lingkungan, dan kegiatan pembelajaran itu sendiri. 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: 
a. Faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern) 
Faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri, adapun yang dapat 
digolongkan ke dalam faktor intern yaitu kecerdasan/intelegensi, bakat, minat dan 
motivasi.  
b. Faktor ekstern  
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan 
keluarga, lingkungan. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan 
tidak memberikan paksaan kepada individu. Menurut Slameto, faktor ekstern yang 














A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis peneliti ini adalah penelitian quasi eksperimen (eksperimen kuasi), di 
sebut kuasi, karena bukan merupakan eksperimen murni, tetapi seperti murni. 
Eksperimen ini biasa juga di sebut eksperimen semu. Eksperimen kuasi bisa juga di 
gunakan minimal kalau dapat mengontrol satu variabel saja meskipun dalam bentuk 
matching, atau memasangkan atau menjodohkan karakteristik. 
Adapun desain dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan bentuk 
The Static Group Postest Design.  Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang 
masing-masing di pilih secara random sampling yaitu kelompok A dan kelompok B 
yang merupakan kelompok eksperimen. Kelompok pertama di beri perlakuan (X1) 
dan kelompok yang lain di beri perlakuan (X2). Pengaruh adanya perlakuan 
(treatment) adalah (O1 : O2). Yang menjadi observator adalah guru mata pelajaran 




 A : Kelompok eksperimen I (Kelas V kelompok I) 
 B : Kelompok eksperimen II (Kelas V kelompok II) 
 X1 : Diajar dengan menggunakan media gambar 
 X2 : Diajar dengan menggunakan media kartu 






 O1 : Pemberian posttest 
 O2 : Pemberian posttest 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di MI Bahrul Ulum Bontorea, Jl. poros 
Palangga Raya, Kec. Palangga, Kab. Gowa. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu seluruh siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa yang berjumlah 18 
orang. 
2. Sampel  
Pengambilan sampel harus di lakukan sedemikian rupa sehingga di peroleh 
sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat 
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.35  
Sampel yang secara nyata akan di teliti harus representatif dalam arti 
mewakili populasi baik dalam karakteristik maupun jumlahnya. Berdasarkan 
pendapat tersebut, berarti dapat di pahami bahwa sampel itu sifatnya harus sama 
dengan populasi hanya saja jumlahnya hanya mewakili jumlah populasi. 
                                                 
12Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 176. 
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Sampel dalam penelitian ini adalah kelas V kelompok I  yang berjumlah 9 
orang dan kelas V kelompok II berjumlah 9 orang di MI Bahrul Ulum, dimana jenis  
sampel yang di gunakan yaitu sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi di gunakan sebagai sampel.36 Jumlah 
sampel sama dengan jumlah populasi yaitu 18 orang siswa. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang di gunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data dari kegiatan penelitiannya. Instrumen penelitian yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang di gunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
di miliki individu atau kelompok.37 Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada 
individu-individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan, baik secara 
tertulis atau secara lisan atau secara perbuatan.38  
Tes yang di maksud disini, yaitu lembaran soal yang terdiri dari 20 butir soal 
(multiple choice test) pada pokok bahasan menulis karangan yang diberikan kepada 
siswa setelah penerapan penggunaan media gambar. Begitu pula dengan kelas yang 
menggunakan media kartu dengan redaksi soal yang sama. 
                                                 
36Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. XVIII; Bandung: Alfabeta. 2010), h. 96. 
37Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu  Pendekatan Praktik, h. 150. 
38Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (cet. V; Bandung: Sinar 




Dokumentasi yang dimaksud di sini adalah dokumentasi awal atau data awal 
hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan media gambar dan 
media kartu. Data hasil belajar ini diambil  untuk membandingkan hasil belajar 
setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media gambar dan media kartu. Data 
awal diambil pada guru mata pelajaran bahasa Indonesia. 
E. Prosedur Penelitian 
Secara lebih rinci langkah-langkah dalam proses penelitian yang akan 
dilakukan dalam pelaksanaan tindakan ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Tahap Perencanaan Perlakuan 
a. Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di MI Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa untuk membahas materi yang akan di ajarkan dengan 
menggunakan media gambar dan media kartu. 
b. Membuat perangkat pembelajaran (RPP) yang akan diajarkan dengan media 
gambar dan media kartu. 
c.  Mempersiapkan soal-soal untuk posttest. 
d. Mengidentifikasi keadaan siswa berupa kesiapan belajarnya dengan materi 
sehubungan dengan pokok bahasan karangan. 
2. Tahap Pelaksanaan Perlakuan 
  Pelaksanaan perlakuan dilakukan selama 4 kali pertemuan, kecuali pada 
pertemuan pertama karena pada pertemuan pertama penjelasan tentang karangan dan 
unsur karangan. Tiap minggu diadakan 2 kali pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit 
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tiap pertemuan. Sedangkan untuk melakukan posttest dilakukan pada pertemuan 
terahir atau pertemuan ke 4.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan perwujudan dari informasi dengan sengaja digali untuk 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya, demikian 
pula halnya untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan.39 
 Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
memberikan tes hasil belajar setelah segala proses pembelajaran berakhir pada siswa 
kelas V kelompok I yang menggunakan media gambar dan kelas V kelompok II yang 
menggunakan media kartu di MI Bahrul Ulum. Dan menggunakan dokumentasi awal 
hasil belajar sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan media gambar dan 
media kartu. 
 Pengumpulan data hasil penelitian ini di lakukan melalui tes hasil belajar 
dimana pada kelas X1 balajar dengan menggunakan media gambar dan X2 belajar 
dengan menggunakan media kartu. 
G. Teknik Analisis Data 
 Data yang peneliti peroleh selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik deskriptif 
Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. 
Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena  yang 
                                                 
39Subagyo Joko, Metode Penelitian (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 38. 
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ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini 
mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, hubungan kesamaan, dan perbedaannya 
dengan yang lainnya. 
Langkah-langkah dalam penyusunan data hasil penelitian adalah: 
a. Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah: 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
k = 1 + 3,3 log n  40 
keterangan: 
k = jumlah interval kelas 
n = jumlah data 
2) Menghitung rentang data R 
 R = data terbesar – data terkecil 41 





b. Menghitung Rata-rata (Mean) 





  ̅   = Rata-rata (Mean) 
 ∑    = Jumlah Perkalian f dengan x 
 N = Jumlah Responden 
                                                 
40Harinaldi, Prinsip-Prinsip Statistik Untuk Teknik dan Sains (Cet. VI; Jakarta: Erlangga, 
2009), h. 23. 
41Arif Muhammad Tiro, Pengenalan biotatiktik (Ed. II; Makassar: Andira Publisher, 2008), h. 
54.  
42Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. III; Bandung: Alfabeta,2000), h. 29. 
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c. Menghitung Persentase Rata-rata dengan Rumus: 





 P = Angka Persentase 
 F = Frekuensi yang dicari Persentasenya 
N = Banyaknya Sampel Responden 




Kategori Hasil Belajar 
No  Interval Nilai Kategori 
1. 0-20 Sangat Rendah 
2. 21-40 Rendah 
3. 41-60 Sedang 
4. 61-80 Tinggi 
5. 81-100 Sangat Tinggi 
Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: 2012 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Dalam penelitian pendidikan, peneliti jarang sekali melakukan penelitian yang 
melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sumber data. Alih-alih, peneliti hanya 
melibatkan satu sampel yang dipilih dari populasi. Namun demikian hasil 
penelitiannya sering digeneralisasikan pada populasi.43 
                                                 
43Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metode Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan (Cet. II; 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), h. 244. 
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Statistik inferensial (sering disebut juga statistik induktif atau statis 
probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel 
dan hasilnya diperlukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila 
sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari 
populasi itu dilakukan secara random.44 
Adapun analisis yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah data yang diperoleh 
homogen (sama) terhadap dua kelompok yang diteliti. Pengujian homogenitas 




  ... ... ...45  
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah 
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44Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 209. 
45Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h.275. 
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Keterangan: 
       = rata-rata skor kelas yang belajar dengan menggunakan media 
    gambar 
        = rata-rata skor kelas yang belajar dengan menggunakan media 
    kartu 
   
   = varians sampel kelas yang belajar dengan menggunakan media 
    gambar 
   
   = varians sampel kelas yang belajar dengan menggunakan media kartu 
 n1 = jumlah anggota sampel kelas yang belajar dengan menggunakan 
    media gambar 
 n2 = jumlah anggota sampel kelas yang belajar dengan menggunakan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Siswa Sebelum diberi Perlakuan dengan Menggunakan 
Media Gambar dan Media Kartu. 
Hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan yaitu berupa nilai. Adapun nilai 
didapatkan dari tes yang diberikan oleh wali kelas kapada siswa kelas V MI Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa. Nilai tersebut disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 2 
Hasil Belajar Siswa Sebelum diberi Perlakuan 
No. Nama Nilai 
1. Agus Salim 45 
2. Ali Murtada 30 
3. Andika Putra 70 
4. Atri Selviana 45 
5. Ayu Andira. A 30 
6. Ayu Andira. B 40 
7. Indah Sari 35 
8. Juanda 35 
9. Jusriandi 40 
10. Ahmad Fauzi MP 50 
11. Muh. Tufik 55 
12. Muh. Yusman 60 
13. Putri Indah Sari 45 
14. Priya Mitra 40 
15. Suandi 30 
16. Syahrul Alam 45 
17. Syafaruddin 35 
18. Yudisto Zapto Kuncoro 70 






Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa kelas V yang 
ada di MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa adalah 18 orang. Kehadiran Madrasah 
Ibtidaiyah Bahrul Ulum Bontorea Gowa  membawa pengaruh besar ditengah-tengah 
masyarakat. 
2. Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media gambar 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa pada siswa kelas V, peneliti mengumpulkan data dari intrumen tes melalui skor 
hasil belajar post-tes siswa yang diajarkan dengan menggunakan media gambar. Hasil 
belajar tersebut disajikan dalam tabel  berikut: 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media gambar 
No Nama Nilai 
1. Muh. Taufik 75 
2. Muh. Yusman 60 
3. Putri Indah Sari 65 
4. Priya Mitra  65 
5. Suandi  40 
6. Syahrul Alam  70 
7. Syafruddin  65 
8. Ahmad Fauzi 65 
9. Yudisto Zapto Kuncoro 75 




Untuk mendapatkan gambaran tentang rata-rata hasil belajar Bahasa Indonesia 
pada siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa dengan menggunakan media 
gambar dapat dilihat pada langkah-langkah berikut ini: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
 Langkah-langkah untuk membuat tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan Rentang Nilai, 
R = Xt – Xr 
R = 75 - 40 
   = 35 
Keterangan: 
R  = Rentang Nilai 
Xt = Data Terbesar 
Xr = Data Terkecil 
2) Menentukan Banyaknya Kelas Interval, 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 9  
K = 1 + (3,3) (0,954) 
K = 1 + 3,1482 
K = 4,1482 






K = Kelas Interval 
n = Jumlah Siswa 







P = 8,436 
P = 8 (Dibulatkan) 
Keterangan:  
P = Rentang Kelas Interval 
R = Rentang 
K = Kelas Interval 
4) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4 







(Fi . Xi) 
 
(xi -  )̅2 F (xi -  )̅2 
Persentase 
(%) 
40 – 47 1 43,5 43,5 417,79 417,79 11,1% 
48 – 55 - - - - - 
 
 56 – 63 1 59,5 59,5 19,17 19,17 11,1% 
64 – 71 7 67,5 472,5 12,67 88,69 77,78% 
Jumlah  9 
 











b. Menghitung Rata-rata  
 
 




  = 63,94 
 Keterangan: 
  	= Rata-raata 
 fi = Frekuensi 
 xi = Titik Tengah 
c. Menghitung Persentase 
 Persentase hasil belajar siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
dengan menggunakan media gambar dapat dilihat pada tabel beikut: 
Tabel 5 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media 
gambar 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Perentase 




21 – 40 Rendah 1 11,1% 
41 – 60 Sedang 1 11,1% 
















3. Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Kartu 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
pada siswa kelas V, peneliti mengumpulkan data dari instrumen tes melalui skor hasil 
belajar post-tes siswa yang diajarkan dengan menggunakan media kartu. Hasil belajar 
tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Kartu 
No Nama Nilai 
1. Agus Salim 65 
2. Andika Putra 75 
3. Ali Murtada 55 
4. Atri Selviana 60 
5. Ayu Andira A 45 
6. Ayu Andira B 40 
7. Indah Sari 60 
8. Juanda  60 
9. Jusriandi  50 
   Sumber Data: Hasil Pengolahan Tes 
Untuk mendapatkan gambaran tentang rata-rata hasil belajar Bahasa Indonesia 
pada siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa dengan menggunakan media 





a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
 Langkah-langkah untuk membuat tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan Rentang Nilai, 
R = Xt – Xr 
R = 75 - 40 
   = 35 
Keterangan: 
R  = Rentang Nilai 
Xt = Data Terbesar 
Xr = Data Terkecil 
2) Menentukan Banyaknya Kelas Interval, 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 9 
K = 1 + (3,3) (0,954) 
K = 1 + 3,1482 
K = 4,1482 
K = 4 (dibulatkan) 
Keterangan: 
K = Kelas Interval 












P = 8,436 
P = 8 (Dibulatkan) 
Keterangan: 
P = Rentang Kelas Interval 
R = Rentang 
K = Kelas Interval 
4) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 7 






(Fi . Xi) 
 
(xi -  )̅2 F (xi -  )̅2 
Persentase 
(%) 
40 – 47 2 43,5 87 154,75 309,5 22,2% 
48 – 55 2 51,5  103 19,71 39,43 22,2% 
56 – 63 3 59,5 178,5 12,67 25,35 33,3% 
 64 – 71 2 67,5 135 133,63 66,82 22,2% 






















  = 55,94 
 Keterangan: 
  	 = Rata-rata 
 fi = Frekuensi 
 xi = Titik Tengah 
c. Menghitung Persentase 
 Persentase hasil belajar siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
dengan menggunakan media kartu dapat dilihat pada tabel beikut: 
Tabel 8 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media 
Kartu 
 
Rentang Skor Kategori Frekuensi Perentase 
0 – 20 Sangat Rendah - - 
21 – 40 Rendah 1 11,1% 
41 – 60 Sedang 6 66,67% 
61 -80 Tinggi 2 22,2% 





4. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media gambar 
Dengan Media Kartu di kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
media gambar dan media kartu pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, maka peneliti 





a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah data yang diperoleh 
homogen (sama) terhadap dua kelompok yang diteliti. Pengujian homogenitas 






































  =   56,20       
  = 40,095 
Berdasarkan hasil penelitian varians data tersebut di atas, maka diperoleh 
data-data berikut: 
1) Nilai varians eksperimen 1 (  
 )= 56,20 
2) Nilai varians eksperimen 2 (  
 )= 40,095 













 Jika harga Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dk pembilang (9-1 = 8) dan dk 
penyebut (9-1 = 8) pada taraf signifikan 5% diperoleh harga Ftabel sebesar 3,44 dan 
taraf signifikan 1% diperoleh harga  Ftabel sebesar 6,03. Setelah membandingkan  
harga Fhitung dengan harga Ftabel ternyata Fhitung lebih kecil dari pada harga Ftabel (3,44 
lebih besar dari 1,401 dan 1,401 lebih kecil dari 6,03). Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa varian kedua kelompok data tersebut adalah “homogen”. 
b. Uji Hipotesis 























   = 48,15  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh S2 sebesar 48,15 sehingga 
































  = 	2,446  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh thitung sebesar 2,446. Bila nilai 
thitung dibandingkan dengan ttabel dengan nilai dk = n1 + n2 – 2 = 9 + 9 - 2 = 16, dengan 
taraf kesalahan 5% (t0,05) maka harga ttabel = 1,746. Dalam hal ini berlaku ketentuan 
bila thitung lebih kecil atau sama dengan ttabel maka H0 diterima, dan apabila thitung lebih 
besar dari ttabel maka H1 diterima
1. Ternyata dari hasil analisa data nilai thitung lebih 
besar daripada ttabel yaitu (2,446 > 1,746). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima atau dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar siswa yang menggunakan media gambar dengan yang menggunakan media 
kartu pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa. 
                                                 
1Ahmad Mappaenre, Statistika Lanjutan  (Makassar: Pusat Sumber Belajar Program Studi 





1. Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media gambar Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V MI Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas V MI Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa sebagai kelas eksperimen I dengan menggunakan media 
gambar diperoleh data hasil belajar Bahasa Indonesia siswa melalui data pengujian 
analisis statistik deskriptif dengan jumlah 20 soal pilihan ganda yang berkaitan 
dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Data hasil belajar Bahasa Indonesia 
diperoleh nilai rata-rata 63,94. Distribusi frekuensi terbesar berada pada nilai 75 dan 
distribusi frekuensi terkecil berada pada nilai 40 (lihat tabel 4). 
Setelah melakukan perhitungan kategori persentase hasil belajar siswa kelas V 
MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa dengan menggunakan media gambar diperoleh data 
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang berkaitan dengan mata pelajaran Bahasa 
Indonesia diperoleh data bahwa jumlah siswa yang berada pada kategori “sangat 
tinggi” tidak ada (lihat tabel 5). siswa yang berada pada kategori “tinggi” 7 orang 
dengan persentase (77,78%), Siswa yang berada pada skor “sedang” 1 orang dengan 
persentase (11,1%), siswa yang berada pada kategori “rendah” 1 orang dengan 
persentase (11%), dan siswa yang berada pada kategori “sangat rendah” tidak 
ada(0%). 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Bahasa 




Bontorea Gowa termasuk tinggi karena persentase yang berada pada kategori tinggi 
lebih banyak dari pada yang berada pada ketagori rendah. Hal ini sejalan dengan teori 
yang di kemukakan oleh Levie dan Lentz bahwa lambang visual atau gambar 
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi yang 
terkandungan dalam gambar.2 
Dari hasil penelitian Mabel Rudisill mengenai gambar-gambar yang lebih 
disukai anak-anak, menujukkan bahwa suatu penyajian visual yang sempurna 
realsimenya adalah pewarnaan, karena pewarnaan pada gambar akan menumbuhkan 
impresi atau kesan realistik.3 
2. Hasil Belajar Bahasa Indonesia dengan menggunakan Media Kartu 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas V MI Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa sebagai kelas eksperimen II dengan menggunakan media kartu 
diperoleh data hasil belajar Bahasa Indonesia melalui data pengujian analisis statistik 
deskriptif dengan jumlah 20 soal pilihan ganda yang berkaitan dengan mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Data hasil belajar Bahasa Indonesia diperoleh nilai rata-rata 55,94. 
Distribusi frekuensi terbesar berada pada nilai 75 dan distribusi frekuensi terkecil 
berada pada nilai 40.  
Setelah melakukan perhitungan kategori persentase hasil belajar siswa kelas V 
MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa dengan menggunakan media kartu diperoleh data 
hasil belajar Bahasa Indonesia diperoleh data bahwa jumlah siswa yang berada pada 
                                                 
2Ashar Arzyar, Media pengajaran  (Cet I; Jakarta: Rajawali Perss, 1997), h.17. 




kategori “tinggi” 2 orang dengan persentase (22%). Siswa yang berada pada kategori 
“sedang” 6 orang dengan presentase (66,670/0), berada pada kategori “rendah” 1 
orang dengan presentase (110/0), dan yang berada pada kategori “sangat rendah” tidak 
ada (00/0). Berdasarkan data tersebut dapat di simpulkan bahwa hasil belajar bahasa 
Indonesia siswa dengan menggunakan media kartu kelas V MI Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa  termasuk sedang karena presentase yang berada pada kategori 
sedang lebih banyak dari pada yang berada pada kategori rendah.  
3. Perbedaan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media gambar dan 
media kartu pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa. 
Berdasarkan analisis statistik inferensial dan pengujian hipotesis melalui uji-t 
dengan yang telah dilakukan maka diperoleh thitung = 2,446. Jika dibandingkan pada t-
tabel dengan nilai dk n1 + n 2 – 2 = 9 + 9 - 2 = 16, dengan taraf kesalahan 5% (t0, 05) 
dengan harga ttabel 1,746. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, menurut Ahmad Mappaenre, jika thitung 
lebih kecil atau sama dengan ttabel maka H0 diterima, dan apabila thitung lebih besar dari 
ttabel maka H1 diterima. Ternyata dari hasil analisis statistik inferensial data nilai thitung 
yang diperoleh lebih besar dari ttabel yaitu (2,446 > 1,746). Dengan demikian berlaku 
H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar dan 
menggunakan media kartu pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V MI 




menggunakan media gambar lebih banyak yang mendapatkan nilai tinggi di 
bandingkan dengan siswa yang menggunakan media kartu yang lebih banyak 
mendapatkan nilai sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa 
menggunakan media gambar lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan media 
kartu. Hal ini sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh Levie dan Lentz bahwa 
lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 
mengingat informasi yang terkandungan dalam gambar.4 Karena media gambar dapat 
menarik perhatian siswa, sehingga siswa termotifasi untuk belajar lebih giat lagi dan 





                                                 
4Ashar Arzyar, Media pengajaran  (Cet I; Jakarta: Rajawali Perss, 1997), h.17. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V dengan menggunakan media 
gambar adalah berada pada rata-rata 63,94 atau kategori tinggi. 
2. Hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V dengan menggunakan media 
kartu adalah berada pada rata-rata 55,94 atau kategori sedang. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar bahasa Indonesia 
siswa yang menggunakan media gambar dengan siswa yang menggunakan 
media kartu pada kelas V dinilai thitung = 2,446 dan nilai ttabel = 1,746 sehingga 
thitung >ttabel (2,446 > 1,746) . Hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
gambar lebih besar dari pada media kartu. 
B. Implementasi Penelitian 
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoses dalam penelitian ini, maka beberapa 
hal yang disarankan antara lain: 
1. Kepada guru mata pelajaran Indonesia disarankan agar menggunakan media 
gambar dan media kartu untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap 
pelajaran bahasa Indonesia. 
2. Disarankan kepada calon peneliti berikutnya agar menggunakan media 




3. Untuk calon peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti tentang minat siswa yang 
menggunakan media gambar. 
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PROSES MENGERJAKAN INSTRUMEN 
  
 
KISI-KISI SOAL INSTRUMEN 
Nama Sekolah  : MI Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : V 
Smester  : II 
Kompetensi 
Dasar 
















dan suasana).    
1. Siswa dapat 
mengidentifikasi 
unsur karangan 
(tema, tokoh, amanat, 
perwatakan, dan latar 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
EKSPERIMEN I 
 
Sekolah  : MI Bahrul Ulum 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester :   V / II 
Waktu :   2 X 35 Menit  
Standar Kompetensi :  Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan 
pengalaman secara tertulis dalam  bentuk karangan. 
A. Kompetensi Dasar  
4.1. Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 
pilihan kata dan penggunaan ejaan. 
B. Tujuan Pembelajaran.  
- Siswa dapat Menulis karangan berdasarkan pengalaman. 
- Siswa dapat Mengidentifikasi unsur karangan (tokoh, tema, latar) 
- Siswa dapat Membaca karangan yang dibuat sendiri. 
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa 
hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ), Tanggung jawab  
( responsibility ) Berani ( courage ) dan Ketulusan ( Honesty ) 
C. Materi Pokok  
 Teks Karangan 
D. Pengalaman Belajar 
 Kegiatan Awal  : 
 Apersepsi  dan Motivasi : 
- Tanya jawab tentang Materi yang akan dipelajari 
- Mengajukan pertanyaan tentang penjelasan Menulis karangan dengan 
hanya memperhatikan gambar 
 Kegiatan Inti   : 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, sisw: 
- Membaca karangan yang dibuat sendiri. 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, siswa: 
- Menentukan judul karangan.  
- Menulis karangan berdasarkan pengalaman. 
Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi: 
- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan menyimpulkan. 
 Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
- Menguatkan siswa dengan motivasi belajar 
- Berdoa dan salam penutup 
E. Metode/Sumber Belajar 
 Metode  :  Ceramah, Tanya jawab, dan Penugasan. 
 Sumber Belajar :  Teks, Saya senang berbahasa Indonesia 















 Siswa dapat 
menentukan judul 
karangan. 














 Essay tes 
Tulislah  karangan 
berdasarkan 
pengalaman! 
  Pilihan ganda 
1. Gagasan utama 
paragraf pertama 
adalah …. 
a. Dani dan 
keluarga akan 
berwisata.  
b. Dani dan 
Keluarga akan 
ke Makassar. 









2. Tokoh utama 
karangan di atas 
adalah …. 
a. Pak Sukron 
b. Pak Hari 
c. Dani 
d. Bu Jum 
 
   CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 





Makassar, 3 Juni 2014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
EKSPERIMEN II 
 
Sekolah  : MI Bahrul Ulum 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester :   V / II 
Waktu :   2 X 35 Menit  
Standar Kompetensi :  Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan 
pengalaman secara tertulis dalam  bentuk karangan. 
A. Kompetensi Dasar  
4.1. Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 
pilihan kata dan penggunaan ejaan 
 
B. Tujuan Pembelajaran.  
- Siswa dapat Menulis karangan berdasarkan pengalaman. 
- Siswa dapat Mengidentifikasi unsur karangan (tokoh, tema, latar) 
- Siswa dapat Membaca karangan yang dibuat sendiri. 
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa 
hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ), Tanggung jawab  
( responsibility ) Berani ( courage ) dan Ketulusan ( Honesty ) 
C. Materi Pokok  
 Teks Karangan 
D. Pengalaman Belajar 
 Kegiatan Awal  : 
 Apersepsi  dan Motivasi : 
- Tanya jawab tentang Materi yang akan dipelajari 
- Mengajukan pertanyaan tentang penjelasan Menulis karangan hanya 
dengan melihat judul karangan yang terdapat pada potongan kartu. 
 Kegiatan Inti   : 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, siswa: 
- Membaca karangan yang dibuat sendiri. 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, siswa:  
- Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan melihat 
judul karangan pada potongan kartu. 
Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi: 
- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan. 
 Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
- Menguatkan siswa dengan motivasi belajar 
- Berdoa dan salam penutup 
E. Metode/Sumber Belajar 
 Metode  :  Tanya jawab, dan penugasan 
 Sumber Belajar :  Teks, Saya senang berbahasa Indonesia 





























 Essay tes 
Tulislah  karangan berdasarkan 
pengalaman! 
  Pilihan ganda 
3. Gagasan utama paragraf 
pertama adalah …. 
a. Dani dan keluarga 
akan berwisata. 
b. Dani dan Keluarga 
akan ke Makassar. 
c. Dani dan Keluarga 
akan ke pantai 
Losari. 
d. Dani dan Keluarga 
akan berkunjung 
ke pantai Losari. 
 
4. Tokoh utama karangan di 
atas adalah …. 
a. Pak Sukron 
b. Pak Hari 
c. Dani 





   CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
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INSTRUMEN TES POSTTES 
I. Bacalah teks berikut ini dengan cermat ! 
“Berkunjung ke Pantai Losari” 
Dani tampak sibuk. Ia mondar-mandir keluar masuk kamar menyiapkan bekal 
yang akan dibawa ke Makassar nanti malam. Dani dan keluarganya akan berkunjung 
ke rumah saudaranya di Makassar. Rencananya setelah beberapa hari di rumah 
pamannya, Dani dan keluarga akan mengunjungi beberapa objek wisata antara lain 
pantai Losari, Tanjung bunga dan Benteng Somba Opu. 
“Kalau sudah siap, mari kita berangkat. Tas dan bekal biar saya bawa. Bu 
tolong pintu dan jendela dikunci !” Kata Pak Hadi, ayah Dani kepada istrinya, Bu 
Jum. 
“Ya, pak. Dan, ayo berangkat ! “ Kata Bu Jum. 
“Baik, Bu,” Jawab Dani 
Mereka segera menuju jalan raya menunggu pete-pete jurusan Makassar. 
Setelah beberapa jam perjalanan dengan pete-pete, mereka akhirnya tiba di rumah 
Pak  Sukron, paman Dani tepat pukul 05.00. 
Setelah dua hari, mereka pergi ke pantai Losari, Tanjung bunga, dan terakhir 
di Benteng Somba Opu. Mereka tiba di Benteng Somba Opu, sekitar pukul 08:00. 
Mereka sangat bahagia. 
 
Berilah tanda silang ( X ) pada jawaban yang di anggap paling benar ! 
1. Gagasan utama paragraf karangan di atas adalah ... 
a. Dani dan keluarga akan berwisata.   
b. Dani dan Keluarga akan ke Makassar.   
c. Dani dan Keluarga akan ke pantai Losari. 
d. Dani dan Keluarga akan berkunjung ke pantai Losari. 
 
2. Tokoh utama karangan di atas adalah … 
a. Pak Sukron 
b. Pak Hari 
c. Dani 
d. Bu Jum 
3. Tema karangan di atas adalah … 
a. Dani dan keluarga ke pantai Losari dan Makassar 
b. Berkunjung ke pantai Losari 
c. Dani berwisata bersama keluarga  
d. Dani sangat senang di pantai Losari 
4. Amanat yang terdapat pada karangan di atas adalah... 
a. Suka berkunjung 
b. Silahturahmi  
c. Mengunjungi keluarga 
d. Saling melepas rindu 
5. Watak tokoh utama karangan di atas adalah... 
a. Jujur  
b. Angkuh 
c. Sopan santun 
d. Sombong  
6. Latar tempat karangan di atas adalah... 
a. Pantai Tanjung Bayam, Tanjung bunga dan Benteng Somba Opu. 
b. Pantai losari, Tanjung bunga, dan Benteng Somba Opu 
c. Pantai losari, Tanjung bunga, dan pantai tanjung Bayam. 





7. Latar waktu pada karangan di atas adalah... 
a. Pukul 05.00 dan 08.00 tiba di rumah paman dan sampai di Benteng 
Somba Opu 
b. Pukul 08.00 dan 05.00 tiba di rumah paman dan sampai di Benteng 
Somba Opu 
c. Pukul 03.00 dan 05.00 tiba di rumah paman dan sampai di Benteng 
Somba Opu 
d. Pukul 07.00 dan 08.00 tiba di rumah paman dan sampai di Benteng 
Somba Opu 
8. Latar suasana pada karangan di atas adalah... 
a. Pagi hari 
b. Siang hari 
c. Sore hari 
d. Malam hari 
9. Pernyataan berikut yang paling sesuai dengan teks di atas adalah … 
a. Dani berkunjung ke pantai Losari 
b. Di pantai Losari banyak wisatawan. 
c. Di pantai Losari, Dani sangat senang. 
d. Dani dan keluarganya berkunjung ke pantai Losari 
10. Pertanyaan berikut sesuai dengan isi bacaan di atas adalah … 
a. Apakah Paman Sukron berkunjung ke pantai Losari ? 
b. Kapan Dani dan Keluarga tiba di pantai Losari ? 
c. Bagaimana perasaan Dani ketika berkunjung ke pantai Losari ? 






II. Bacalah Karangan Berikut Ini! 
“ Bersepeda Ke Sekolah” 
Didi dan Randi selalu bersepeda ke sekolah setiap pukul 07.00 pagi. Kami 
bersepeda karena jarak rumah kami ke sekolah cukup jauh. Bersepeda itu dapat 
menghemat ongkos dan tentu saja menyehatkan. Selain itu, dengan bersepeda, kami 
lebih cepat sampai di sekolah. Sungguh menyenangkan bersepeda ke sekolah. Bukan 
hanya didi dan Randi yang menggunakan sepeda ke sekolah tetapi Rio, Tita dan Dani 
juga menggunakan sepeda ke sekolah. Mereka selalu bersama-sama pergi ke sekolah. 
11. Tema karangan di atas adalah... 
a. Ke sekolah bersepeda 
b. Naik sepeda ke sekolah 
c. Mengendarai sepeda ke sekolah 
d. Bersepeda ke sekolah 
12. Gagasan utama karangan di atas adalah... 
a. Kami bersepeda karena  jarak rumah kami ke sekolah cukup jauh. 
b. Didi dan randi selalu bersepeda ke sekolah. 
c. Selain itu, dengan bersepeda, kami lebih cepat sampai di sekolah. 
d. Sungguh menyenangkan bersepeda ke sekolah. 
13. Yang menjadi tokoh utama dalam karangan di atas adalah... 
a. Rio, Tita dan Dani 
b. Tita dan Dani 
c. Didi dan Randi 
d. Didi, Randi dan Tita 
14. Yang menjadi pemeran pembantu pada karangan di atas adalah... 
a. Rio, Tita dan Dani 
b. Didi, Randi dan Tita 
c. Randi, Rio dan Dani 
d. Rio, Dani dan Randi 
15. Watak tokoh yang terkandung pada karangan di atas adalah... 
a. Tidak sombong 
b. Suka menolong  
c. Jujur 
d. Amanah  
16. Latar tempat pada karangan di atas adalah... 
a. Di rumah 
b. Di sekolah 
c. Di kantin 
d. Di pasar 
17. Latar waktu pada karangan di atas adalah... 
a. 08.00 ke sekolah 
b. 09.00 ke sekolah 
c. 07.00 ke sekolah 
d. 07.30 ke sekolah 
18. Latar suasana pada karangan di atas adalah... 
a. Malam hari 
b. Siang hari 
c. Sore hari 
d. Pagi hari 









20. Dalam membuat sebuah karangan, yang harus di perhatikan adalah... 
a. Tokoh, tema dan latar 
b. Tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan Kata baku 
c. Tema, latar dan tanda baca 


























1. A    11. D 
2. C    12. B 
3. B    13. C 
4. B    14. A 
5. C    15. A 
6. B    16. B 
7. A    17. C 
8. D    18. D 
9. D    19. B 
10. C    20. A  
